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Dody Kusmang
ABSTRAK

Wacana Green Building perlahy
nanya adalah sistem dan pelaksana
u[." Lol

rusak habitat dan lingkungan sekitar,
meruse

| ‘l'llb 5 . . 1
Lmbaﬂ“un"m dengan penuh kehati-hatjan agar tid
pe! S

r-lmkuu"a n. Seluruh aspek dan pihak terlit
ng S

istilah seperti bangunan ramah lingkungan,
sebagainya.

Kata Kunc i : bangunan ramah

pendahuluan
Latar Belakang ™

Wacana Green Building perlahan
namun pasti menembus dunia perancangan
dan konstruksi. Penyebab utamanya adalah
sistem dan pelaksanaan pembangunan
yang sering kali menggunakan_l banyak
energi  bumi, merusak habitat dan
lingkungan sekitqr, juga  mengganggu
kehidupan manusia selqtamya. Namun
manusia terus ber-inovasi agar bgmn yang
kita tinggali ini tidak semakin rusal§
dengan tetap berkembangnya -berbaga1
macam pembanguna_n, berbagai macam
upaya seperti efisiensi penggunaan sumber
daya pada konstruksi, _proses
pembangunan dengan pepuh kehan-hatxa}n
agar tidak merusak sekitamya, dan lain
sebagainya dilakukan demi mgngux;ang;
dampak negatif yang selama ini erun
menerus disumbangkan oleh pemban;{ gugan
kepada lingkungan. Selur-uh aspc;l i si
pihak terlibat untuk mewujm.ik'fln a 1lah,
pada akhirnya ditemukanlah 1st'11ah isti
seperti  bangunan  ramah llngktlzgaﬁ,
bangunan berkelanjutan, banngnan ijau,
konstruksi hijau dan lain sebagainya.

Peraturan Walikota Bandung No.
1023/2016 tentang Bangunan Gcc}z;gl
Hijau (Perwal BGH) yang mulai ber
sejak 26 Agustus 2016 sebagai ({iiasar
hukum implementasi bangunan ge.ulng
hijau, mengamanatkan pesan yang 316 as
dalam mewujudkan efisiensi sumber daya

peurangi dampak negatif yang selama inj ter
CTSH

N namun pasti me
an pembangunan
Juga menggan
inovasi agar bumi yang Kita tinggali inj tidak sem
h"r'"ﬂngunﬂm berbagai macam upaya seperti efi

lingkungan, bangunan be
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nembus dunia pe
Yang sering kalj mey
£eu kehidupan manusj
.akin rusak dengan tetq
Sienst penggun
ak merusak sekitarnya, dan |

US menerus  disumba
at untuk mewujudk
bangunan berkelan

rancangan dan konstruksi, Penyebab

ggunakan bap
a sekitarnya, Nan
p berke
aan sumber ¢

yak enerpi bumi,
N manusia teryg
mbangnya berbagai macam
aya pada konstruksi, proses
ain sebagainya dilakukan demi
ngkan oleh pembangunan kepada
pada akhimya ditemukanlah istilah
jutan, bangunan hijau, konstruksi

an hal ini,

hifau dan lain

rkelanjutan, bangunan hijau, konstruksi hijau

(energi, air dan CO2) serta sumber daya
lainnya dari sektor bangunan gedung,

Sebagai- kota kedua di Indonesia setelah

Jakarta  yang menerapkan  peraturan
dengan mewajibkan semua jenis bangunan
berupa fungsi hunian (rumah tinggal,
rumah susun), fungsi usaha (perkantoran,
pertokoan, mall), fungsi sosial budaya
(rumah  sakit,  museum, sekolah),
keagamaan  dan fungsi  campuran
(superblok) wajib memenuhi persyaratan
hijau sesuai pengenaannya,

Apabila  bangunan tersebut
mampu melampaui persyaratan wajib yang
telah ditentukan, maka dapat diberikan
insentif yang ditentukan kemudian. Hal ini
merupakan pendorong agar implementasi
bangunan hijau ini dapat diterapkan secara
lebih luas.

1.1  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, m.z-dca
topik Green Building atau Baqgunap Hl_]al{
menjadi menarik untuk dikaji, baik dari
segi perencanaan, pelaksanaan, maupun

i bangunan yang telah
perawatan  dari gu ans
menerapkan konsep Green Building atau
Bangunan  Hijau,  terutama  pada
di Kota Bandung

perancangan, penataan

Tujuan Penulisan
Perjaturan Wali Kota (Perwal) baru

Nomor 1023/2016 tentang.Be‘mgu[:la_n Ie{t(t)a;z
Gedung Hijau (Green Building) di

I t
Bandung digadang-gadang Wali Kota

1.2
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Ba“df‘“g Ridwan Kamil sebagai salah satu
solusi untuk menghemat energi, terutama
energi listrik.

Jika ini dilaksanakan, maka dalam
sepuluh tahun terjadi penghematan listrik
lqar biasa, penghematan listrik yang bisa
dllakuka_n_ Kota Bandung setara dengan Rp
500 miliar.  Selain itu, sesuai hasil
penelitian  yang  dilakukan, dengan
mengatur gedung dan bangunan mengikuti
konsep hijau, Kota Bandung juga bise
menjadi  daerah yang secara signifikan
mengurangi kadar CO2,

~ Kalau dilaksanakan dan semua
disiplin bisa mengurangi karbon CO2 yang
polutif sebanyak 260.000 ton atau setara
dengan penyerapan CO2 oleh 90.000
pohon mahoni dewasa selama 10 tahun.

Pemerintah Kota Bandung
berharap  pemerintah pusat melalui
Kementerian PU-PR bisa mengadaptasi
peraturan wali kota tentang green building
yang dibuatnya agar seluruh kota dan
kabupaten di Indonesia bisa mengikuti.

Pembahasan
2.1 Definisi Green Building

Green building didefinisikan
oleh Environmental Protection Agency
(EPA) sebagai struktur bangunan yang
environmentally responsible  dan
menggunakan sumber daya secara efisien
di seluruh siklus hidupnya. Konsep ini
memperluas dan melengkapi tujuan dari
bangunan biasa yang selama ini hanya
fokus kepada nilai ekonomi, utilitas,
kekuatan dan kenyamanan bangunan.
Green  building  dirancang  untuk
mengurangi dampak menyeluruh akibat
pembangunan terhadap kesehatan manusia
dan lingkungan, melalui:

a. Penggunaan energi, air dan sumber
daya lain secara efisien.

b. Perlindungan kesehatan penghuni
bangunan dan peningkatan
produktivitas karyawan.

¢. Meminimalisir timbunan limbah,
polusi, dan degradasi lingkungan.

Sebagai contoh, green building
dapat memanfaatkan material bangunan
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| lingkungan atau berkej,.
struksinyd (misalnya Matg y
dan recycle, atau terbyy i)
o terbarukan); menciptakari
indoor yang sehat dap lidan
olutan  (yaitu ey A
pemakaian  produk 8an
olutan); serta perancanang
dapat meminima“;n
r

ang camal

dalam kop
hasil retse
sumber

lingkungat
tercemar

mengurangt
mengemisikan p
Jandscapeé .yang

akaian air- _
pem Green Building Council l“dones'

dalah lembag? mandiri (non governy, la

gan nilabe  (n0tfor profiy yan
berkomitmen terhadap pendidikag
masyarakat dalam mengap“kasikan

praktik-praktik terbaikq lingkungap dan
memfasilitasi transformasi industﬁ
pangunan global  yang  berkelapjy,
Green Building Council Indonesjg ,."

ok oleh KLH g
GBCI ditunjuk O H  sebye,:
Lembaga Sertifikast Bangunan Ram%:}i

Lingkungan yang pertama di Indopeg;
GBCI merupakan Emerging Mempey d a:
World Green Building Council (WGB?
yang berpusat di Toronto, Kanada_ WGR o
saat ini beranggotakan 73 negary g,
hanya memiliki satu GBC di setiap p e"aran

Meskipun belakangan inj ba;y ak
pengembang propertl maupun Perumahy,
yang menyatakan bahwa banguHann :
berkonsep green building, pihak GB(]
menyatakan saat ini baru ada dua gedyy,
di Indonesia yang secara resmi telap
memiliki sertifikasi Green Building, Dy,
gedung tersebut adalah Menara BCA di
Grand Indonesia Jakarta, dan gedung
milik PT. Dahana di Subang. Keduanys
mendapatkan  sertifikasi  Greenship
Platinum dari GBCL. Greenship adalah
rating tools yang telah ditetapkan oleh
GBCI sebagai sistem penilaian yang
menjembatani konsep bangunan ramah
lingkungan dan prinsip keberlanjutan
dengan praktik yang nyata.

Green building (juga dikenal
sebagai konstruksi hijau atau bangunan
yang berkelanjutan) ~mengacu pada
struktur dan menggunakan proses yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan
dan sumber daya yang efisien di seluruh
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hidup-bangunan:  mula

(l:lll

aklus an tapak untuk desain, konstruksi.
etk . "

peie Il pemeliharaan, renovasi
s ash .

opet karan, dan. Hal ini membutuhkan

’ l\\‘“!{ s >
o a vang erat dan tim desain,
L.nn.unJ i

AL

k. insinyur, dan klien di semua
|:'|I1 proyck. Praktik (:'r('«'n. /f{:l/(/ir‘tg
‘ s dan  melengkapi  desain

yan klasik keprihatinan - ekonomi,
b;m.gul‘ ¢ Jaya tahan, dan kenyamanan,
1nlillli'~‘~‘(‘;,.(,c;1 construction ialah sebuah

an berkelanjutan  yang  mencita-
gt""'}“]']wl.cipmnya konstruksi dari tahap
cilukn{\ haan, pelaksanaan dan pemakaian
’U"C']L,a;\,;‘,]g;ruksi yang ramah lingkungan,
u;(“_i”l‘ daiﬂm pemakaian energi  dan
ctlswn_ daya, serta berbiaya rendah,
suml;(cln konstruksi hijau ini juga identik
Geraka sustainbilitas yang mengedepankan
dc']galll;allgan antara keuntungan jangka
kcszl;?( terhadap  resiko .j.angka
pen dengan bentuk usaha saat ini yang
.anjl\fmng]'emsak kesehatan, keamanan dan
Eg:ejahteraan masa depan.

'll»\ll

tahd
mempet -

Konsep Green Building
Konsep : pen?baggunan
i dapat ditelusuri  dengan
berke!a?rjlri;a;ak tefutama fosil) krisis dan
g aran berwawasan lingkungan pada
encem1 970, Gerakan green building di
tahun'ka Sc;rikat berasal dari kebutuhar}
?ﬁ?einginan untuk lebih hemat energi
dan ramah lingkungan konstruksi praktek.
Ada sejumlah motif untuk membangun
hijau, termasuk  manfaat llnglfupgax?%
ckonomi, dan sosial. Namun, 1nls{at1
keberlanjutan  yang moderp pgnggllan
untuk desain terpadu dan sinergis untuk
kedua konstruksi baru dan fialam
perkuatan struktur yang ada. Juga dl}(enal
sebagai desain  yang bgrkelanjgtan,
pendekatan ini mengmtegrasﬂfan
membangun siklus hidup dengan setiap
praktik hijau digunakan dengan. tujuan
desain-untuk menciptakan sinergi antara

2.2

praktek yang digunakan. .
Pembangunan yang berkelanjutan
harus  mencerminkan  tindakan yang

Mampu melestarikan lingkungan alamnya.
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e ,
lunbungnnan berkelanjutan mempunyai
“in-cin sebagai berikyf

. Memberi kemungkinan

hidup dengan
melestarikan fungsi dan kem;
ckosistem

pada

kclnm:\'unu:m jalan
mpuan
ang rm-mlukm)gnyn‘ baik
secara langsung maupun  tidak
langsung,

2. Memanfaatkan sumber daya galam
dengan memanfaatkan teknologi yang
tidak merusak lingkungan,

3. Memberikan kesempatan kepada
sektor dan kegiatan lainnya untuk
berkembang bersama-sama (i setiap
daerah, baik dalam kurun wakty yang
Sama - maupun  kurun  wakty yang
berbeda secara berkcsinumbungun.

4. Meningkatkan  dan melestarikan
kemampuan dan fungsi  ekosistem
untuk  memasok, melindungi, serta
mendukung  sumber  alam bagi
kehidupan secara berkesinambungan.

5. Menggunakan prosedur dan tata cara
yang memerhatikan kelestarian fungsi
dan  kemampuan ekosistem untuk
mendukung kehidupan, baik masa kini
Maupun masa yang akan datang,

Suatu bangunan dapat disebut
sudah menerapkan konsep bangunan hijau
apabila berhasil melalui suaty proses
evaluasi tersebut tolak ukur penilaian yang
dipakai adalah Sisterm Rating,

Sistem Rating adalah suatu alat
yang berisi butir-butir dari aspelk yang
dinilai yang disebut rating dan setiap butir
rating mempunyai nilai, Apabila suatu
bangunan berhasil melaksanakan butir
rating tersebut, maka mendapatkan nilaj
dari butir tersebut. Kalau jumlah semua
nilai yang berhasil dikumpuikan bangunan
tersebut dalam melaksanakan  Sistem
Rating tersebut mencapai suatu jumlah
yang ditentukan, maka bz}ngunan tersebut
dapat disertifikasi pada tingkat sertifikasi
tersebut.

Green

2.3 Kategori  Penerapan

Building
2.3.1. Selubung Bangunan / Bentuk
dan Orientasi Bangunan
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. UNg  bangunan terdiri dari
df)lgponen tidak temlyg cahaya (misalnya
N0Ng)  dan  gigpem fenestrasi  atau
_ tembus i

jendly " g cahaya (misalnya

memisahkan  interior

8 bertingkat menengah dan tinggj,
luas dinding jayh lebih besar daripada ﬁlas

atap.  Qleh arena itu, perancangan

§e1ubung bangunay vertikal, terutama

Jendela, harus dilakygan secara hati-hati
untuk - menghindayi masuknya panas ke
dalam bangunan secara berlebihan. Pada
bangggan bertingkat rendah dimana atap
!qemllnki bidang yang lebih luas daripada
d“}& Panas yang masuk dari atap
Mungin menjadi faktor penentu beban
pendmginan Secara keseluruhan. Selain
1tu, jendela dan skylight akan menentukan
besarnya cahaya yang dapat masuk ke
dalam bangunan,
Dengan mengoptimalkan ~ desain
komponen tembys cahaya , konsumsi
energi untuk pencahayaan buatan dapat
dikurangi secara signi'kan dengan tetap
menghindari masuknya panas yag berlebih

3 dealam bangunan,
Gambar 2.1 Penggunaan Energi Bangunan

I : International Finance Corporation
2015. Bandung Building Energy
cy Baseline and Saving Potential:

AC .
232, Kebanyakan  bangunan Moy,

. , untuk sepenuhnya atay gepy, M
dnrancatl;i;t::::’ mglindungi Pcﬂghul
gzil.ﬂi;onmk langsung .dcngan ‘
Jingkungan [uar. Sistem pcngko,]dis_’n

digunakan untuk mengatyy suh,
Eggﬁ dan kelembaban yang NYamgy ¢
dalam ruangan. _Hal ini kontra§ dengan
arsitektur  tradisional In(?onesla’ i
sangat bergantung pada SzlSt(?m Peneg,
yang melindungi ruangan dari terjk
matahari, serta adanya hembusap
yang bebas melalui _bangunaq,

" Dalam iklim tropis Bandy,
kenyamanan termal terutama dlsediaka’
oleh pendinginan suhu ruangan, Penury,
kadar kelembaban udara yang dipagoy
dalam ruangan. dan.memasnkan Pasok
udara bersih. Kondisi “nyaman™ Seper
yang didefinisikan oleh standar b
Bandung meliputi suhu ruangan 2 500 b
54% sampai 66% kelembabap relaig
Sebagaimana Gaml?ar L ks d
menunjukkan, kondisi luar dj Bandyg,
sebagian besar di atas standar ini,
membutuhkan pendinginan mekan;j dan
pengurangan kelembaban, _
menyebabkan kebutuhan yap
tinggi untuk AC sepanjang tahun

P A studifipads beberapg
bangunan di Kota Bandung (Gambg 224
bawah) menunjukkan AC Sebagai
pengguna  akhur - yang - mengkopgypg
energi tertinggi pada semug
bangunan yang diteliti.

ninya

angjy

1
g CUkUp

jenis

Gambar 2.2 Penggunaan Energi Bangunan untuk
Beberapa Bangunan di Bandung

Sumber ; International Finance Corporation (IEC).
2015. Bandung Building Energy Efficiency

Baseline and Saving Potential: Sensitivity
Analysis.

p
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y 1.3, Sistem Pencahayaan

" (ahaya merupakan suatu
Leharusan agar dapat melakukan aktivitas
Jengan baik serta untuk  menciptakan
Lenyamanan visual. Cahaya matahari
menjadi sumber utama cahaya hingga saat
5. gsebagian besar.kebutuhan kita akan
,encahayaan, sampai saat ini sebenarnya
Japat dipenuhi o!eh pencahayaan alami,
ika bangunan dirancang dengan tepat.
Namun, pencahayaan buatan dengan listrik
idak dapat dihindari pada saat cahaya
alami tidak tersedia, atau di dalam ruangan
tanpa akses ke pencahayaan alami.

i

Gambar 2.3 Karakteristik Output dari
Beberapa Jenis Lampu
Sumber : International Finance
Corporation (IFC). 2015. Bandung
Building Energy Efficiency Baseline and
Saving Potential: Sensitivity Analysis.
Desain sistem pencahayaan yang
cermat, perlengkapan yang efisien dan
kontrol yang baik memiliki potensi untuk
mengurangi total konsumsi energi pada
bangunan di Bandung hingga 15%.
Penerapan peraturan  bangunan
gedung hijau diharapkan dapat mendorong
penghematan energi pencahayaan dan
pendinginan serta sekaligus meningkatkan
kenyamanan visual dalam bangunan.
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Gambar 2.4 Perbandingan Lmpu Pijar,

CFL, dan LED

2.34. Sistem Pengkondisian Udara &
Ventilasi

Sistem tenaga listrik menyalurkan
listrik yang dihasilkan dari sumber
(biasanya  pembangkit listrik)  dan
memasoknya untuk bangunan dan sistem
di  dalamnya, seperti pencahayaan,
pengkondisian udara, peralatan dan
ventilasi. Kehilangan energi (energy
losses) terjadi pada semua segmen dari
sistem  kelistrikan  termasuk  ketika
menghasilkan, mengangkut, menyalurkan,
dan mengkonsumsi listrik. Sementara
ketiga segmen pertama berada di luar
lingkup pedoman ini, kehilangan energi
selama proses konsumsi listrik dalam
bangunan sangat menguras sumber daya
dan biaya operasional.

Kebanyakan bangunan modern
dirancang untuk sepenuhnya atau sebagian
besar tertutup, melindungi penghuninya
dari kontak langsung dengan lingkungan
luar. Sistem  pengkondisian  udara
digunakan untuk mengatur suhu udara dan
kelembaban yang nyaman di dalam
ruangan. Hal ini kontras dengan arsitektur
tradisional  Indonesia, yang sangat
bergantung pada sistem peneduh yang
melindungi ruangan dari terik sinar
matahari, serta adanya hembusan angin
yang bebas melalui bangunan.
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Dalam beberapa kasus konsumsi
energt untuk transportasi vertikal bisa
mencapai hingga 15%.

Gambar 2.5 Tlustrasi eskalator sebagai salah satu
moda transportasi vertikal dalam bangunan

2.3.5. Efisiensi Air

Air adalah sumber daya yang
sangat penting untuk kehidupan dan
kesehatan yang baik, tetapi sekitar
sepertica dari populasi global tidak
memiliki akses keair bersth untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Meskipun sebagian besar dari planet kita
mengandung air, sebagian besar adalah air
asin dan dengan demikian tidak dapat
dikonsumsi. Volume Air tawar hanya
2.5% dari total air di bumi, dimana 70%
nya terkunci dalam gletser dan tertutup
salju permanen. Sumber air yang terbatas
digabungkan dengan kebutuhan air bersih
yang besar secara  global telah
menyebabkan kelangkaan air di seluruh
dunia.

Meskipun Bandung terletak di
dataran tinggi +768 m di atas permukaan
laut rata-rata (dpl) (mean sea level),
kawasan Bandung selatan yang relative
lebih rendah dan dikelilingi pengunungan
menyebabkan Bandung terletak pada area
yang berbentuk  seperti  cekungan
(Bandung basin). Hal ini menyebabkan
kawasan Bandung selatan menjadi
langganan Banjir setiap musim hujan.

Dengan asumsi kebutuhan air
bersih = 125 l/hari/jiwa, diperkirakan
kebutuhan 7,835,410 penduduk di
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i ckitarny? pada lzll?u‘n 2005

Bandung %" g juta m/tahun. Disisi lajp,

sebanyak m ,DAM dalam memasok g
AP

kemamp

bersih

|i Kota Jan Kabupaten Banduyp
al 2

08 juta m3/tahun, atau 10.3 4,

" kebutuhan. .chura“gan
it dipcnuhi dari air tangy,

oah dan dalam.

dangkal, tt;l%‘{;z;.ang tentu penggunaan iy
dsgl:ndung saat ini jauh lebih begg,
taﬂah ! rtumbuhan penduduk yang pesyg
akibat pe banisasi, intensitas penggunaay
karena urbd semakin besar akibag

air tanah yang ek A
erkembangan kawasan o
p g

- dustri, sertd pengembangan infrastrukgy,
lf?DuASi\./I ,yang ridak setara dengan pesatny,
laju pertumbuh’an koFa. .

pasokan @il pipa perkotaay
(PDAM) di Bandung, seperti halnyg} ot
lain di Indonesia, ditandai dengan tingkay
akses dan kualitas yang bu@‘(_ Kean daiia)
yang terbatas dari jaringan i

hanya 36.
dari tota
kebutuhan d

iangkauan ;

Jbia;al rendah air tanah, da.n'kuahtas air
merupakan  faktor penting  yang
menyebabkan kosumen lebih  gykq

menggunakan air tanah. Kecenderungan
ini telah menyebabkan penggunaan ajr
tanah yang berlebihan dan pencurian ajr
tanah, yang menyebabkan penurunan
kualitas, kuantitas dan salinasi akuifer
serta intensitas banjir yang meningkat.

Gambar 2.6 Banjir di Kawasan Bandung Selatan

Banyak alasan penyebab
peningkatan banjir telah dikemukakan,
termasuk:

a. Luasan ruang terbuka hijau yang
menurun  tajam  mengakibatkan
peningkatan limpasan air dan
sedimentasi di sungai.
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Berkurangnya resapan  air - juga
menjadi penyebab utama habisnya

cadangan air tanah,

. Kurangnya — sistem pembuangan
sampah yang memadai,
mengakibatkan polusi dan
tersumbatnya sung

»1.6. Pengelolaan Lahan
" pengelolaan  lahan  merupakan

pagian yang tidak berkaitan langsung
dcﬁgan kinerja bangm}an gedung, namun
menjadi salah satu faktor yang sangat
erlihat dan mcn}d.apalkan perhatian utama.
Mengapa demikian, l-\'arcna persyaratan
IJcmg,elo]aan lahan menjelaskan bagaimana

corelasi  antar bangunan  dengan
kaveling/persil  bangunan itu  berdiri,

pangunan ke bangunan sekitarnya, dan
secara luas, bangunan terhadap lingkungan
erkotaan. Misalnya pesyaratan yang
perkaitan dengan penyediaan RTH, secara
rasat mata akan mudah diamati apakah
quatu bangunan tersebut memiliki dan
menerapkan penyediaan RTH dengan
penar, berupa alokasi hijau bangunan pada
[aveling, maupun hijau pada bagian-
bagian bangunan. _

Contoh lainnya, adalah penyediaan
fasilitas pendukung, yang difoku.sk'ap pada
bagaimana prinsip-prinsip aksesibilitas ke
dan dari bangunan .

sebanyak mungkin mampu
meresapkan  air ke dalam tanah, dan

mendorong ~ pengurangan  penggunaan

moda transportasi ~ bermotor  guna
mengurangi  emisi COQ dengan
memberikan ~ peluang  lebih “banyak
penggunaan  sepeda dan fasilitasnya,

berupa rak sepeda dan kamar mandi.
Untuk pengelolaan limbah padat dan
sampah, saat ini difokuskan untuk
melakukan ~ pengelolaannya,  berupa
penerapan regulasi baku limbah padat. dan
upaya pemisahan sampah dalam kontainer-
kontainer terpisah. -

Penyediaan RTH  saat ini
merupakan indikator utama dari kuaht;as
kehidupan perkotaan yang semakin bglk.
Banyak kota-kota di dunia memandang isu
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RTH i adalah kompanen krusial d
memberikan — pelayanan  dasar
penduduknya, Bentuknya bisn bermacan
macam, umumnya |)t'||||m taman - yang
digunakan untuk rekreas (park) atau area
yang digunakan untuk ditanami varian
pepohonan (garden). Di bawah ini adalah
data besaran RTH di kota-kota di dunia,
dibandingkan dengan Vienna, Austria,
yang  disebut  sebagai
penyediaan RTH.

Pola perkembangan pembangunan

alam
kepada

barometer

Kota  Bandung berakibat langsung
terhadap ketersediaan RTH saat ini.

Meskipun demikian, apabila diamati, di
beberapa wilayah kota dengan tingkat

kepadatan tinggi, pengendalian
ketersediaan RTH masih cukup baik.
Berikut adalah beberapa contoh sebaran
Kota

RTH di lokasi-lokasi utama pusat
Bandung.

Gambar 2.7 Contoh pengolahan RTH pada
pedestrian dan bangunan gedung di Kota Bandung

Gambar 2.8 Contoh pemisahan sampah yang
diinisiasi Pemerintah Kota Bandung
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2.3.7. Penerapan Green Building di
Negara Lain

a. Gedung BCA Academy di Singa
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Gambar 2.9 Gedung BCA AEadéiny |
Sumber : Pustaka Konstruksi / ED 07 FEB

20127/ 40
‘ Gedung BCA  Academy di
Singapura ini merupakan salah satu

bangunan terhijau saat ini, karena selain
memanfaatkan tumbuhan sebagai
pengendali suhu ruangan  juga
memanfaatkan energi matahari sebagai
sumber energi listrik untuk memenuhi
kebutuhan listrik gedung ini.

b. Pearl River Tower (Cina)

Sumber : _
https:/finifio.wordpress.com/category/kriti
k-arsitektur/

Gedung ini mengonsumsi energi
60% lebih sedikit dari bangunan dengan
ukuran serupa. Pearl River Tower
memanfaatkan angin untuk memenuhi
kebutuhan energinya, yang mengarahkan

angin ke empat bukaan di lantai mekanik
bangunan tersebut.

s

221

Gedung ini Illcll?illllllika;|.|] uf""in

tuk menarik angin dari ar .uh 'llmur
e lll\. bahnya menjadi energi listrij
L U‘ ;uhusilkzm hampir 15 kali lebj,
o m'L':r?k daripada generator biag,
tenaga ll\;ggunuklln pilllCl surya Yﬂng
S.crta pe 71:];1 gcdlmg tersebut, yang hg]
dlpnsﬁﬂtgnﬁ:‘rupakun salah Silllll energi yang
t?rscﬂlkm matahari dan disimpan dalap,
dihastkan but. Dalam pencahayaanny,
I tu1Smenazg,unukan sinar matahar,
am:yu sangat memberikqp
ngan mcngguna}mn matahar;
listrik saja.

juga masil
jadi penerang
kehangatan der :
bukan dengan energt
Spiral

Mode-Gakuen Towers

(Japan)

C.

TS SR B e v 458 s ¢
P o ey 2 g 0 P

Gambar 2.11 Pearl River Tower
Sumber : hitp://www.yudhe.com/bangunan-

sekolah-paling-unik-di-dunia/2 147483647/

Gakuen Spiral Towers adalah
gedung kampus yang berada di kota
Nagoya, Jepang dengan bentuk spiral dan
dibuat oleh Nikken Sekkei. Gedung yang
terdiri dari 36 lantai dengan tinggi sekitar
170 m ini merupakan kampus untuk 3
jurusan  disana yaitu fashion design,
komputer serta kedokteran. Teknologi
ramah lingkungan yang diterapkan pada
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pedung 1 adalah I“:“."J'\“m“"_‘ Il-‘\ln:;:
]l.|;, gistem Double-Glazed Air Fle .
s bertujuan untuk menyerap - panas
‘N"“f masuk ke dalam  gedung serta
'\‘;t::‘:-‘mm;;;‘m ventilasi udara secara alami.
};-L‘k\l;l‘\|(;,gi ini digunakan . untuk
n:cnglll'ilknzli pemakaian AC di dalam

ruangan.

d. Micro Emission Sun-Moon Mansion

(Cina)

Gambar 2.12 Micro Emission Sun-Moon Mansion
Sumber :
http://musthafaamarullah.blogspot.co.id/2014/09/gr

Dibangun dengan desain
menyerupai  matahai.  ini merupakar}
gedung dengan tenaga surya terbesar di
dunia.Digunakan sebagai _ hotel,
perkantoran, dan pusat konferensi. Gedung
ini dilengkapi dengan 50.000 m2 panel
tenaga surya untuk mendukung semua
bagian gedung ini. Selain itu dilengkapi
juga dengan kaca berukuran besar untuk
menghemat penggunaan lampu.

Kesimpulan Dan Saran
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas
maka diambil simpulan sebagai berikut:

1. Green building (juga dikenal sebagai
konstruksi hijau atau bangunan yang
berkelanjutan) mengacu pada struktur
dan  menggunakan proses yang
bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan sumber daya yang
efisien di seluruh  siklus hidup-
bangunan: mulai dari penentuan tapak
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untuk desnin,
pemeliharaan, renovasi
pcmhcm;zkm:m, dan Hal
membutuhka kerjasuma
dari tim desain, arsitek,
klien di semua
Energi

l‘.rm-.lmlle, operasi,

i
yang erat
msinyur, dan
ahapan proyek,
matahari  sebagai  alternatif
energi selain BBM & MIGAS dapat
diterapkan dalam membangun rumah
yang hemat energi dalam bentul p
surya untuk atap maupun  dalam
bentuk sel gratzel yang bisa digunakan
sebagai jendela.

Tingginya biaya instalasi panel surya
dapat diatasi jika ada kemauan dari
pihak pemerintah misalnya dengan
memberikan subsidi, sosialisasi besar-
besaran«+¥ “mengenai keuntungan
penggunaan sel surya, serta kemauan
dari pihak industri bersama teknokrat
untuk  menciptakan sel surya yang
murah dan efisien.

Pada  skala  lingkungan mikro,
fenomena  radiasi matahari  inj
mempengaruhi laju peningkatan suhu
lingkungan. Kondisi demikian
mempengaruhi aktivitas manusia dj
luar  ruangan, untuk mengatasi
fenomena ini ada tiga hal yang bisa
dikendalikan yaitu durasi penyinaran
matahari, intensitas matahari, dan
sudut jatuh matahari

Pemilihan material untuk membangun
sebuah rumah juga akan berpengaruh
terhadap  efek  keramah-tamahan
lingkungan yang sedang  gencar-
gencarnya dikampanyekan.
gunakanlah sumber daya yang bisa
diperbarui. Sumber daya yang bisa
diperbarui misalnya material
bangunan_dari kayu, bebatuan dan
semacamnya yang pada umumnya
adalah material alami yang banyak
terdapat di lingkungan sekitar dan
mudah untuk diperbarui kembali.
Selanjutnya  bisa  menggunakan
kembali material bangunan yang
masih layak pakai, dan mengolah
limbah atau material sisa bangunan
untuk dapat dimanfaatkan kembali.

anel
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0. Perancangan  rumah vang hemat
energl dan ramah lingkungan harus
memperhatikan aspek  kecukupan
cahaya, ventilasi, dan sanitasi.
Sebaran  penggunaan energi  dalam
rumah tinggal lebih banyak pada
aspek  fungsi penghawaan  atau
penyegaran udara dan aspek fungsi
pencahayaan, sehingga kedua hal ini
penting untuk menjadi fokus dalam
pembahasan konsep  penghematan
energi  ini.  Pembahasan tentang
penghematan energi ditekankan pada
langkah ckologis, yaitu dengan
menciptakan kesinambungan antara
rumah tinggal dengan lingkungannya
atau adanya interaksi dengan alam.,

8.  Pemilihan bahan material untuk
bangunan hendaknya juga
memperhatikan aspek keberlanjutan
dan ramah lingkungan,
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